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UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN PEMBELAJARAN MELALUI
REMEDIAL TEACHING DI SDN PEMURUS DALAM 7 BANJARMASIN

Rusdiana Husaini dan Hafidhah™

Abstracit

Lach swudent has different abilities to receive learning maierials. there are students with high
ability. there are students who have sufficient ability or moderate and partly no student has
the ability 1o absorb the low or learning. Becomes imperative for teachers to pursue the
implemenitation of remedial leaching activities for students who are slow, once known to
obtain a value below cummulative score, From the results of this study obtained data, that
efforts preformance teachers improve learning through remedial leaching is to create a
wrilten plan, which is like setting up the material, determine the method, carry ow an
evaluation afier remedial activities, and the timing of the implementation of remedial.
Remedial approach is the treatment (curative) carried owt afier the learning process. The
dominant method used is the method of question and answer and growp work, Evaluation was
the same as the regular teaching, while the implementation of remedial time outside school
howrs taking place, that in the afiernoon. There are several factors that affect the
implementation of remedial teaching is the educational background of the teachers have been
S, the subjects taught was appropriate expertise and leachers are often trained. Students
memiiki high interest and attention in following remedial action, the cooperation berween
teachers and maximwum support from the school principal,
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Pendahuluan pendidikan  nasional. Tujuan  lersebut

Pendidikan diakui sebagai salah
satu masalah yang menjadi bahan kajian
dari dahulu hingga sekarang Para ahh
dunia pendidikan setiap kurun waktu tidak
pernah henti-hentinya menciptakan suatu
sistem vang berubah-ubah sesua dengan
perkembangan baru yang lebih efektf dan
efisien, Kesejahteraan dan kebahagian
hidup suatu bangsa sangat ditentukan oleh
keberhasilan pendidikan dan pengajaran.
IHal ini sejalan dengan tujuan UUSPN bab
II pasal 3 tahun 2003 tentang tujuan

sgjalan dengan tujuan vang dikehendaks
dalam Islam, dengan kata lain sama-sama
ingin menjadikan manusia vang berbudi
pekerti vang lubhur dan mulia, mempunyvai
tanggung jawab vang mantap serla yang
lebih utama adalah memadikan manusia
vang beriman dan- bertakwa kepada Allah
Swl.

Adapun proses pendidikan vang
diterapkan di Indonesia bersifat Klasikal
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dalam usahanva menyampaikan pelajaran,
aar  maltert  dari  pelajaran  yang
disampaikan itlu dapat diserap dan
dipahami oleh semua siswa. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Murni
Dyjamal, “Bahwa belajar 1tu hanva berhasil
bila melalui dengan bermacam-macam
kegiatan™ (Murni Djamal, 1985:23),

Usaha vang dapat dilakukan oleh
seorang guru adalah dengan memiliki dan
menggunakan cara serta metode vang tepat
uniuk diterapkan dalam sistem mengajar,
agar semua anak didiknya dapat menguasai
maleri pelajaran yang diajarkan olehnya
Peran dan langgung jawab seorang guru
lebih diluntut untuk mengevaluasi dan
memindaklanjuti  hasil  belajar  siswa
Seorang guru harus memperhatikan siswa
yang lamban dalam memahami dan
menguasat matert pelajaran, guru juga
harus memperhatikan siswa vang tdak
dapal menyelesaikan tugas pada lenggang
waktu wvang telah ditentukan.. hal ini
selaras dengan apa yang dikemukakan oleh
Moh, Uzer Usman dan Lilis Setiawati,
“Seliap anak vang cepal langgap, mudah
mengertl, ada pula yang sebaliknya™ (Moh,
Uzer Usman dan Lilis Setiawati, 1993; 97).

Untuk menvikapi siswa yang
seperti 1lu, maka guru harus memberikan

keglatan pengajaran vang sistematis dan

terprogram. Salah satu usaha atau kegiatan
tersebut adalah dengan remedial teaching
terhadap pelajaran vang disampaikan.
Slameto dalam bukunya Belajar dan
Faktor-Faktor  yang Mempengaruhinya
mengemukakan, “Dalam proses belajar
mengajar, guru mempunyai tugas untuk
mendorong, membimbing dan memberikan
fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai
tujuan”™ (Slameta, 1995: 97).

Pada  kenvataannya,  kegiatan
remedial teaching ini kurang mendapat
perhatian dan belum banyak sekolah yang
melaksanakan  kegiatan  ini.  Padahal
sgorang  gwu sebenamva  bertangpung
jawab atas keseluruhan proses pendidikan
siswa dalam pembelajaran. Kalau hal im
dilakukan dengan serius dan sungguh-
sungguh  maka mata pelajaran  vang
dipelajari oleh siswa leniu akan melekat
dan membawa hasil vang positif. Hal
sejalan dengan pendapat yang mengatakan
balrwa “Setiap aktivitas murid harus selalu
mengarah  kepada keberhasilan™ (Cece
Wijaya, dkk. 1988:68).

Sebagaimana p_;njajaka_n awal yang
penulis lakukan di SDN Pemurus Dalam 7,
kegiatan remedial teaching ielah mulai
dilaksanakan oleh para guru Akan tetapi
diketahui bahwa banvak sekah siswa-siswa

vang mendapat nilai dibawah dari Kriteria

Upaya Guro Balem Meningialkan Pembelajaran Melalul Remedial Teaehing
i 2PN Pemuras Palam 7 PBanjarmasin
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Ketuntasan Minimum (IKKM), Padahal
untuk svaral kenaikan kelas mlai yang
diperoleh  harus diatas  dan  KKM,
Beranjak dari permasalahan tersebut maka
penulis tertarik mengadakan penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi yang
berjudul “Upava Guru Dalam
Melalui

Remedial  Teaching Di Sdn  Pemurus

Meningkatkan  Pembelajaran
Dalamm 7 Banjarmasin™.  Jadi  vang
dimaksud dengan judul diatas adalah
penelitian terhadap upayva guru dalam
meningkatkan  pembelagjaran  melalu
remedial teaching, yakni bagaimana usaha
gury dalam memberikan bantuan  atau
perbaikan kepada siswa vang mengalami
hambatan atau kesulitan belajar setelah
berlangsungnya proses pembelajaran PAI,
Matematika, Bahasa Indonesia, dan TPA di
SDN Pemurus dalam 7 Banjarmasin.
Adapun  beberapa alasan yang
melatarbelakangi  penulis  mengangkat
Judul diatas, adalah: (1) Remedial teaching
merupakan sualu program vang dapat
membantu peningkatan dan pemantapan
pemahaman serfa penguasaan  siswa
terhadap materi pelajaran vang kemudian
dapal meningkatkan prestasi hasil belajar;
(2) Adanya penentuan KEKM  vang
mengharuskan para siswa untuk mencapai

nilai diatas dari KKM sehingga perlu

adanva remedial teaching agar semua
siswa bisa mendapatkan nilai yvang sesua
dengan KKM; (3) Sepengelahuan penulis
belum ada vang meneliti masalah
dilokasi tersebut.

Adapun tujuan penelitian  in
adalah: (1) Untuk mengetahui upaya guru
dalam meningkatkan pembelajaran melalu
remedial teaching di SDN Pemurus Dalam
7 Banjarmasin; (2) Untuk mengetahui
faktor-fakior vang mempengaruhi upaya
guru dalam meningkatkan pembelajaran
melalu  remedial  feaching i SDN
Pemurus Dalam 7 Banjarmasin.  Dari
penelitian ini diharapkan dapat memberi
manfaal bagi: (1) Pengawas Pendidikan,
vailu sebagal bahan untuk pembmaan
pendidikan di lingkungan SDN Pemurus
Dalam 7 Banjarmasin; (2) Kepala Sekolah,
vaitu sebagai  bahan informasi  untuk
mengevaluast kegiatan remedial teaching
dalam pembelajaran; (3) Guru, yaitu
sebagai bahan masukan dan pertimbangan
saal melaksanakan remedial teaching
dalam pembelajaran; (4) Sebagai bahan
bacaan dalam rangka memperkaya
perbendaharaan literatur perpustakaan baik
tingkat lakultas khususnya maupun tingkat
institut  pada umumnya; (5) Sebagai

informasi  menambah  wawasan  dan

Upays Gura Palam Feninghatkan Pembelojaran Melalul Remedial Teachmg
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pengelahuan dalam bidang ilmu

pendidikan.

Kajian Teoretis
Pengertian Remedial Teaching

Remedial berasal dari bahasa latin
vailu “remedi” vang berarti: 1. Perbaikan
pengajaran atau pengajaran ulang bagi
siswa vang hasil belajarnya tidak baik, 2.

Bersifat menyembuhkan (Depariemen

Pendidikan  Nasional,  2001:  943).
Pengertian remedial dalam  pendidikan
adalah tindakan alau proses
penyembuhan/peremedian atau

penanggulangan ketidakmampuan dalam
masalah-masalah  pembelajaran  (Henn
Guntur Tarigan, 1990; 4).

Pengertian  tersebut  fidak  jauh
berbeda dengan yang diungkapkan oleh
Abu Ahmadi dan Widode Suprivono,
dalam bukunya Psikologi Belajar, bahwa
“Remedial feaching = alau  pengajaran
perbaikan adalah sualu bentuk khusus
pengajaran yvang bersifatl menvembuhkan
atau membetulkan, alau dengan singkat
pengajaran yang membual menjadi baik”
{Abu Ahmadi dan Widodo Suprivono1991;
144). Menurut Asep Privatna, bahwa
“kegiatan perbaikan adalah suvatu bentuk
khusus pengajaran yang diberikan kepada

murid yang mendapal kesulitan belajar

dengan secara individual atau kelompok™
(Asep Privaina, 1987:67). Suharsimi
Arikunto

kegialan  perbaikan, bahwa “kegiatan

mengemukakan  pengerlian
perbaikan adalah keplatan yang diberikan
kepada siswa-siswa yang belum menguasai
bahan pelajaran vang diberikan oleh gunu,
dengan maksud memperlinggl  lingkal
penguasaan ferhadap bahan pelajaran
tersebul™ (Subarsimi Arikunio, 1985: 35).
Berdasarkan paparan para ahh
diatas, maka jelaslah dengan apa vang
dimaksud dengan remedial teaching atau
kegiatan perbaikan adalah suatu usaha
pemberian bantuan khusus kepada siswa
yang mengalami hambatan atau  belum
menguasal  scbagian  pelajaran  ataupun
keseluruhan, sehingga mereka lebih paham
dan  menguasai  pelajaran  tersebut.
Remedial

pembelajaran  merupakan usaha vang

teaching  dalam  proses

dilakukan dalam rangka membantu siswa
mengatasi hambatan atau kesulitan belajar
vang dialaminva. Remedial teaching ini
adalah tindak lanjut dari evaluasi belajar.
Setelah  diketahw _siswa mana  vang
mengalami hambatan atau kesulitan dalam
proses pembelajarannya, kemudian akan
diberikan remedial sehingga siswa vang
bersangkutan akan dapat mencapai tujuan

pendidikan yang diinginkan,

Upayo Gure Bolam Meningkatkon Pembelajaran Melalui femedial Teaching
B 5N Pemaras Dalam 7 Banjarmasm
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Menurut Privatno dan Ermananti,
bahwa pengayaan adalah “suatu bentuk
layanan vang diberikan kepda seseorang
alau beberapa orang siswa yang sangal
cepal  dalam  belajar™ (Privatno  dan
Ermananti, 1999 285).  Sedangkan
menurul Noehi Nasution, M. A. dkk dalam
bukunya Psikologi  Pendidikan, bahwa
“pengayaan 1l dapat  berbentuk
memberikan  tugas lambahan seperti
mempelajari  materi  vang lebih  luas™
(Moehi Nasution, M. A, 1998: 237). Dan
menurul  Suharsimi Anikunto  bahwa
“kegialan pengayaan adalah kegitan yang
diberikan kepada siswa kelompok cepat
agar siswa tersebut menjadi lebih kava
pengetahuan dan  keterampilannya atau
lebih mendalami bahan pelajaran vang
sedang mereka pelajari”  (Suharsimi
Ankunto, 1988: 35).

Tujuan Pelaksanaan Remedial Teaching
Tujuan dari remedial teaching atau
perbaikan secara lebih rinct menurut Abu

Ahmadi  dan  Widodo
mengemukakan sebagai berikut: (1) Agar

Supriyono

siswa dapat memahanu dirinya, khususnya
prestasi belajarnya; (2) Dapat memperbaiki
atau mengubah cara belajar kearah vang
lebih baik; (3) Dapat memilih materi dan

[asilitas belajar secara lepat; (4) Dapat

mengembangkan sikap dan kebiasaan yang
dapat -mendorong tercapainya hasil yang
lebih baik; (5) Dapat melaksanakan tugas-
tugas belajar vang diberikan kepadanya
{(Abu Ahmadi. 2011: 149).

Ischak 5. W dan Warji R dalam
bukunya Program Remedial dalam Proses
Belajar Mengajar mengemukakan bahwa:
Program perbaikan itu mempunyal maksud
dan tujuan dalam arti ideal dan dalam arti
operastonal. Dalam arti ideal. program
perbaikan bertujuan memberikan bantuan
batk wvang berupa perlakuan pengajaran
maupun yang berupa bimbingan dalam
mengalast kasus-kasus yang dihadapi oleh
siswa yang mungkin disebabkan oleh
[aktor-faktor internal maupn cksternal.
Sedangkan dalam arti operasional program
perbaikan  bertujuan untuk memberikan
bantuan yang berupa perlakuan pengajaran
kepada siswa lambat, sulil, gagal belajar,
agar secara tuntas dapat menguasai bahan
pelajaran vang dibernikan (Ischak S. W dan
Warji R, 1987: 34), Jadi dari sisi idealnya
kegiatan perbaikan berdimensi ganda,
kegiatan  remedial  teaching bisa
dilaksanakan dengan metode tanva jawab,
diskusi, tugas kerja kelompok, tutor schaya
dan pengajaran individual serla metode

lainnva,

Bentuk Pelaksanaan Remedial Teaching

Upnya Gura Balam Meningkatkan Pembelajoran Melolw Remedial Teaching
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Remedial teaching bersifat khusus
karena disesuaikan dengan jenis dan sifat
kesulilan  belajar  vang dialamn  siswa
Remedial teaching menekankan pada guru
unluk  memperbaiki  cara pembelajaran,
memilih metode atau malen pelajaran atau
hanya menciptakan suasana dan kondisi
pembelajaran vang efeklif. Adapun bentuk
remedial teaching dapat diberikan dengan
beberapa cara sebagai berikut: (1) fRe-
feaching, vyaltu mengajarkan kembali
maler pelajaran yvang belum dikuasai oleh
siswa secara funtas dengan cara yang
berbeda; (2) Bimbingan yang diberikan
kepada siswa secara individual maupun
kelompok  kecil oleh puru  atau
pembimbing; (3) Pekerjaan rumah vang
harus dikerjakan oleh siswa di rumah; (4)
Tugas untuk mempelajari bahan pelajaran
vang sama, akan lelapt darl sumber vang
berbeda; (5) Guru menggunakan alal Banlu
audiovisual vang lebih  banvak, (6)
Bimbingan oleh tulor, wailu bimbingan
vang diberikan oleh orang lain sebagai
pembantu  guru yang dianggap telah
memberikan materi vang ditentukan (Warji
R, 2011:61).

Langkah-langkah Pelaksanaan Remedial
Teaching
Kegiatan remedial teaching atau

perbaitkan  merupakan  bantuan  vang

diberikan kepada siswa secara keseluruhan
yvang menemui  kesulitan maupun gagal
dalam penguasaan pelajaran, Hal im
merupakan studi  kasus vang melalui
langkah-langkah sebagai  benkut: (a)
Diagnosa: (1) ldentifikasi kasus; (2)
Lokalisasi jenis dan sifat kesulitan; (3)
Menetapkan faktor penyebab kesulitan; (b)
Prognose, yaitu mengadakan estiminasi
lenlang kesulitan; (c) Terapi, menemukan
berbagai kemungkinan dalam rangka
penyembuhan  kesulitan (Abu Ahmadi,
2010: 175). Pada langkah pertama yakni
diagnosa, vang dilakukan guru adalah
sebagai  berikut: (1)} Identifikasi kasus
merupakan salah salu langkah vang harus
diambil oleh guru dalam menghadapi
siswa vang mengalami kesulitan dalam
menyelesaitkan  pelajaran,  Guru  harus
mengidentifikasi siswa yang mengalani
kesulitan lersebul sehingga dapat diketahuwi
dan ditentukan cara dan kemungkinan
pemecahannya serla sekaligus  dapat
diketahui dan ditentukan para siswa yang
perlu mendapat bantuan remedial teaching;
(2) Lokalisasi jenis dan sifat kesulitan,
vaitu dalam langkah ini guru-guru perlu
meneliti hal apa saja dalam belajar itu yang
membuat  siswa mengalami  kesulitan.
Apakah dari segi kognitifnva seperti
hapalan, pemahaman dan aplikasi atau

Upaygs Guru Pe Meningkatkan Pembelajsran Melalu Pemedial Teaching
Upage Gura Palam Meningkatkan Pembelajaran Melelu Hemedial Teaching
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alektilnya seperti penanggapan, sikap atau
penghargaan serta dan segl
psikomotoriknya seperti keterampilan atau
ekspresinya yang mendapat kesulitan,
sehingga dengan penelitian ini dapat
diketahui jenis dan sifat kesulitan siswa
dalam belajar: (3) Kemudian menetapkan
laktor kesulitan, dalam hal ini guru perlu
memperhalikan faktor penyebab kesulitan
siswa, baik yang datang dari dalam diri
siswa atau faktor yvang datang dari luar diri
siswa. Adapun yang datang dari dalam diri
siswa  seperli tingkal kecerdasannya,
molivasi untuk berprestasi, sikap dalam
belajar, kebiasaan belajar dan penguasaan
program dasar. Sedangkan laktor penvebab
vang dating dari luar diri siswa seperti:
keterbatasan sumber belajar, kecocokannya
dengan program vang diambil, kurang
tepal cara mengajar, fasilitas vang lerbatas,
kurang serasi hubungan guru dan siswa.
pengaruh lingkungan terhadap belajar atau
wntutan  dari lembaga (program) vyang
terlalu tinggi. Dengan melihat kepada
kesulilan tersebul, maka guru akan dapat
mencntukan faktor penvebab kesulitan
belajar siswa.

Adapun pada langkah kedua yaitu
prognose. vaitu mengadakan estiminasi
tentang  kesulitan, maksudnya adalah

kegiatan dalam memperkirakan

kemungkinan-kemungkinan usaha bantuan
vang akan diberikan. Dengan dasar gejala
dan latar belakang kesulitan vang dialami
siswa itu maka selanjutnya dapat diberikan
beberapa kemungkinan tindakan-tindakan
vang diambil dan tindakan itu harus sesuai
dengan sifal masalah yang dihadapi siswa
seperti: (1) Apakah perlu dilakukan
pemeriksaan kesehatan; (2) Apakah perlu
diberikan pelajaran tambahan; (3) Apakah
dengan bantuan penyuluhan; (4) Apakah
mengubah cara belajar siswa dalam
keluarga: (5) Apakah mengubah metode
mengajar; (6) Buku-buku apa vang dapat
ditugaskan untuk dibaca; (7) Tugas-tugas
apa sebaiknya diberikan,

Pada langkah ketiga vaitu terapi,
yakni menemukan berbagai kemungkinan
dalam rangka penyembuhan berbagai
kesulitan, penetapan kemungkinan bantuan
vang akan diberikan kepada siswa vang
mengalami kesulilan, maka pada langkah
ini adalah memulai pelaksanaan kegjatan
pemberian banluan kepada siswa dan
tentunya harus terus menerus diikuti
dengan penelitian yang cermat oleh guru
guna ketetapan pemberian  bantuan

lersebul.

Upaya Gury Dalam Meningkalkon Pembelajaran Melal i Kemedial Teaching
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Upaya Guru dalam Meningkatkan

Pembelajaran melalui Remedial
Teaching
Perencanaan remedial teaching

Sebelum remedial — teaching
dilaksanakan, guru harus terlebih dahulu
merencanakan  bagaimana  pengajaran
tersebut  dilakukan dan  menganalisis
kesulitan yang dihadapi siswa. Karena
sellap siswa mempunyai minal serta
tingkat pemahaman dan waktu yang
diperlukan  untuk memahami  maten

berbeda satu sama lainnya.

Pendekatan remedial teaching

Segorang guru harus memahami
berbagai pendekatan dalam pelaksanaan
remedial. Ada tiga pendekalan vang dapat
digunakan dalam pelaksanaan remedial,
yaitu: (1) Pendekatan kuratif; dilaksanakan
selelah proses belajar mengajar utama
diselenggarakan atau - setelah program
proses  belajar mengajar selesai (Abin
Syamsudin - Makmun, 2000; 357} (2
Pendekatan preventil: atau pencegahan
diberikan kepada  siswa lerlentu
berdasarkan data vang diprediksi atau patut
diduga akan mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan  suatu  program  studi
tertentu vang akan ditempuhnya. Menurut

Abin Syamsudin, pendekatan ini dapat

diterapkan setelah melihat hasil pretest
atau evalwasi reflektif Hasil dari pretest
dapat menggambarkan kemampuan siswa,
vang kemungkinan terdapal beberapa
golongan siswa; (1) golongan siswa vang
mampu menyelesaikan atau  memahami
materi lebih cepat dan waklu vang
disediakan, (2) golongan siswa vang
diperkirakan mampu memaham  atau
menvelesaikan sesuai dengan wakiu vang
disediakan dan (3) golongan siswa yang
diperkirakan akan terlambat atau tidak
dapat menyelesaikan alau memahami
materi  sesuai  dengan waktu  vang
ditetapkan; (2) Pendekaian remedial vang
bersilal pengembangan: Pendekatan 1m
merupakan upaya yang dilakukan guru
selama  proses belajar  mengajar
berlangsung (during teaching diagnosiic).
Sasaran pokok adalah agar siswa dapal
mengatasi kesulitan-kesulitan yang

dihadapinya dalam proses pembelajaran.

Metode remedial teaching

Dalam pelaksanaan remedial ada

beberapa metode yang dapat digunakan.
Disini dijelaskan ada .JZ:mpai metode, vailu:
(1) Metode penugasan: Metode penugasan
dilakukan dengan cara memberikan tugas-
tugas  atau  kegiatan  vang  harus

diselesaikan oleh siswa vang mengalami

Upags Gure Palam Meningkolken Pembelojoron Mglalu Ramedial Teaching
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kesulitan belajar, Jenis dan sifat kesulitan
yang dihadapi siswa serta lugas dapat
diberikan secara individu atau kelompok
(Abin Syamsudin Makmun: 9-12); (2)
Melode pengulangan: vailu mengajarkan
kembali menurut Ischak S. W dan Warji R
adalah  “kegialan  perbaikan  vang
dilaksanakan dengan jalan mengajarkan
kembali bahan yang sama kepada siswa
vang memerlukan bantuan dengan cara
penvajian yang berbeda”. Sedangkan
penyajian  matert dimungkinkan lebih
melibatkan siswa dalam kegiatan belajar
agar siswa lebih kritis, aktif, bertanggung
jawab dan terlibat langsung dengan
kegiatan belajar mengajar; (3) Metode
tanya jawab: Metode ini dilakukan dengan
bentuk dialog antara guru dan siswa vang
mangalami kesulitan belajar, Siswa terlibat
langsung dan dituntut aktif uniuk berbicara
dan  memungkinkan  siswa  untuk
memlungsikan pengetahuan yang
dimilikinya; (4) Metode kerja kelompok:
Menurut nana sudjana dalam bukunya
“dasar-dasar proses belajar mengajar”,
“metode kelompok mengandung
pengertian bahwa siswa dalam satu kelas
dipandang sebagai satu kesatuan tersendiri
ataupun dibagi atas kelompok-kelompok
kecil”  (Nana  Sudjana 1989:  82),

Pelaksanaan kerja  kelompok  dalam

pengajaran  remedial diusahakan.  agar

terjade  interaksi  diantara  anggoila
kelompok, dengan interaksi imi akan terjadi
perbaikan pada din siswa vang mengalami

kesulitan.

Teknik remedial teaching

Tekmk pelaksanaan remedial dapat
dilakukan dalam tiga bentuk, yaitu: (1)
Lavanan kelompok belajar homogeny:
Layanan in1 diberikan dengan cara
mengelompokkan  siswa  menjadi  tiga
kelompok  selelah  diadakan penilaian
terhadap siswa; (2) Lavanan pengajaran
individual: Layanan ini konsep dasarnva
sama dengan leknik hanva vang pertama
yailu penyesuaian dengan kondisi objektif
siswa, Namun pada teknik ini layanan
secara [undamental diberikan kepada siswa
secara individual; (3) Lavanan pengajaran
kelompok khusus remedial: Pada teknik
vang ketiga ini pada prinsipnya siswa
berada dalam satu kelas vang sama dengan
mengikuli proses belajar mengajar vang
sama pula.

Teknik pelaksanaan layanannya
dapat serupa dengan teknik yang pertama,
yaitu dilakukan oleh beberapa guru dalam
waktu bersamaan atau berbeda dan dapat
pula dilakukan oleh guru vang sama pada
saat yang berbeda asalkan program dan

Upnya Guru Palam Meningkalkan Pembelajoran Melolui Remedial Teaching
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fasilitas  teknisnyaa sudah  disiapkan
dengan seksama (Nana Sudjana, 1989 364-
366),

Evaluasi remedial teaching

Menurut  Richard Tardil vyang
dikutup olelh Muhibbin Syah, bahwa:
“Evaluasi (assessmens) adalah proses
penlaian untuk menggambarkan prestasi
yang dicapai seorang siswa sesual dengan
kriteria yang telah ditetapkan (Muhibbin
Syah: 141).

Evaluasi yang dimaksud disini
adalah pengukuran terhadap perubahan dan
perkembangan prestasi pada diri siswa
setelah menenma  remedial  teaching.
Pengukuran imi dilakukan dengan segera
mungkin selelah selesainva pelaksanaan
remedial teaching untuk mengetahui ada
atau tidaknya perubaban siswa setelah
kegiatan tersebut.

Hasil pengukuran penilaian yang
dapat memberikan informasi tentang
perubahan yang terjadi, peningkatan nilai
maupun pemantapan  wawasan. Dalam
pengukuran menggunakan cara dan alat
vang sama seperll les akhir atau les
formatil’ pada penilaian hasil belajar yang
lalu dan hasil pengukuran ini dapat

dijadikan masukan pada kegiatan belajar

mengajar vang akan datang untuk menuju

penyempurnaan.

Waktu pelaksanaan remedinl teaching
Menurut Syaiful Bahri Djamarah
dan Aswan Zain, untuk wakiu pelaksanaan
program perbaikan harus dipertimbangkan
dan sifat bahan, berat ringannya Kesulilan,
serta  banvaknya siswa  vang  harus
ditangani (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan
Zain, 1997:31-32). Yang terpenting bagi
guru adalah menentukan kapan dan berapa
lama waktu vang digunakan untuk
memberi  bantuan kepada siswa yang
memerlukan, sehingga bantuan  vang
diberikan lepal mengenai sasaran sesual

dengan waktu vang telah ditentukan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Upaya Guru dalam Meningkatkan
Pembelajaran melalui Remedial
Teaching

Pembelajaran adalah suatu proses
inleraksi antara guru dengan siswa.
Prosesnya bisa dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Faktor-faktor ini akan menentukan
apakah kegialan remedial teaching dapat
dilaksanakan dengan baik atau tidak.

Faktor-faklor vang mempengaruhi
kegialan remedial teaching dalam proses

interaksi antara guru dan siswa ini akan

Upaya Gura Polam Feningholken Pembelajaran Melalai Remedial Teacting
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menentukan apakah Kkegiatan remedial
teaching dapat dilaksanakan dengan baik
atau lidak melalui proses pembelajaran.
Faktor-fakior yang dimaksud adalah Fakior
Guru dan faclor siswa.

Faklor guru, guru  mempunyai
peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan, begitu
Juga dalam pelaksanaan remedial teaching,
Guru sebagai orang yang terlibal langsung
dalam kegiatan ini, keberadaannyva dengan
segala  wujud pribadinya  mempunyai
pengaruh  yang sangat besar terhadap
keberhasilan kegiatan remedial teaching
yang dilaksanakan. Faktor guru ini terbagi
dalam dua bagian vakni faktor intern dan
faklor ekstern, yaitu latar belakang
pendidikan  guru  dan  pengalaman
mengajar.

Adapun lactor siswa, Sardirman A.
M. menyatakan bahwa: “Siswa sebagai
pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki
tujuan dan ingin mencapainya secara
optimal, siswa alau anak didik itu akan
menjadi faktor penentu sehingga menuntut
dan dapat mempengaruhi segala sesuatu
yang diperlukan untuk mencapai tujuan
belajarnyva” (Sardiman A. M., 1994:72),

Menurut Roestivah N. K., faktor
siswa ini adalah sebagai berikut: (1) Faktor

mlernal, ialah laktor yang timbul dari anak

ilu sendin seperti kemampuan, .minat,
motlivasi  serta disiplin - siswa  dalam
mengikuti kegiatan dan sebagainya; (2)
Faktor eksternal adalah fakior yang datang
dan luar diri anak, seperti lingkungan
sekolah dan keluarga (Roestiyvah NI, [989:
151),

Metodologi Penclitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
4 orang guru mata pelajaran vang ada di
SDN Pemurus Dalam 7 Banjarmasin.
Yaitu Guru Pendidikan Agama Islam,
Guru Matematika, Guru Bahasa Indonesia
dan Guru Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
Adapun yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah upaya guru dalam
meningkatkan  pembelajaran melalw
Remedial  teaching di SDN  Pemurus
Dalam 7 Banjarmasin dan faktor-faktor
vang mempengaruhi upava gury tersebut.

Data vang dicar1 dalam penelitian
imi ada dua, data pokok dan data
penunjang. Data Pokok adalah data vang
berkenaan dengan upava guru dalam
meningkatkan  pembelajaran  melalui
remedial fe‘achf'ﬂg"di SDN Pemurus Dalam
7 Banmjarmasin, antara lain; (1)
Perencanaan; (2) Pendekatan; (3) Metode;
{4) Evaluasi; (5) Waktu; (6) Faktor-faktor
vang mempengaruhi upaya guru dalam

meningkatkan  pembelgjaran  melalui

Upaya Gura Polam Meninghathon Pembelojaren Melalai Kemedial Teaching
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remedial teaching di SDN Pemurus Dalam
7 Banjarmasin, yang meliputi: Faktor guru;
Faktor siswa: Fakior wakiu; Faklor
kerjasama dengan guru lainnya, dan;
Faklor motivasi kepala sekolah.

Adapun data penunjang adalah data
penunjang dalam penelitian ini adalah data
yvang dipergunakan uniuk mendukung data
pokok wyailu tlentang gambaran umum
lokasi peneliian, yang meliputi: (1)
Gambaran umuin lokasi penelitian; (2)
Sarana dan prasarana pendukung; (3)
Keadaan guru, siswa, kepala sekolah dan
tala usaha. Sedangkan sumber data dalam
penelitian i adalah sebagai benkut: (1)
Responden, yaitu para guru di SDN
Pemurus Dalam 7 Banjarmasin; (2}
Informan, vaitu kepala sekolah, lata usaha
dan beberapa orang siswa: (3) Dokumen,
vaitu data-data tertulis vang dimiliki olech
SDN Pemurus Dalam 7 Banjarmasin, Dan
teknik pengumpulan data, vaitu: observasi,
wWawancara, documenter. Teknik
pengolahan data  dengan  ediling,

klasifikasi, interpretasi data, analisis data.

Hasil Penelitian
Perencanaan remedial teaching
Berdasarkan hasil wawancar dan

observasi Guru-puru  selalu  membuat

perencanaan dalam pembelajaran remedial
teaching,~ hal 1n  dilakukan  agar

pelaksanaannya kegiatan remedial
feaching dapat berjalan dengan bailk sesuai
dengan vang diharapkan.

Perencanaan ini  tidak  hanya
menvangkul penyvesualan bahan atau
materi yang akan diremedialkan tetap juga
menyangkul masalah wakiu pelaksanaan
remedial teaching Wu sendiri, sehinpga
ketika remedial teaching diberikan kepada
siswa vang bersangkulan, maka hal im
tidak akan  mengganggu

pembelajaran regular baik bagi siswa vang

jalannya

melaksanakan remedial teaching maupun
vang tidak mengikuti.

Nilai KKM wvang telah ditentukan
unluk mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam adalah 65 Mata pelajaran
Matematika adalah 60, Mata pelajaran
Bahasa Indonesia adalah 60, Mata
pelgjaran llmu Pengetahuan alam adalah
65,

Kegiatan remedial teaching ini
dilakukan berdasarkan nilai dan kesulitan
vang dihadapi siswa setelah diadakan les
formatif. Tes formatif diadakan setelah
curu menvelesaikan saitn pokok bahasan
seliap mata pelajaran. Apabila setelah
diadakan tes formatl tersebul dilemukan

siswa vang gagal dalam belajar atau

Upayn Guru Palam beningkolkon Pembelajaran Meloloi Pemedial Teashing
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mendapatkan nilai kurang dani KKM vang
telah dilentukan, maka guru memberikan
pengajaran remedial teaching diluar jam
pelajaran dan bisa juga dilakukan pada saat
Jam pelajaran berlangsung,

Untuk materi remedial teaching
vang diberikan oleh guru-gpuru adalah
materi-materi yang sulit dipahami siswa
Materi yang sulil dipahami oleh siswa ini
dapat diketahui setelah dilakukannva tes
formatf pada hasil belajar yang lalu.
Apabila dalam tes formatif hasil belajar
lalu  siswa tidak dapat menjawab
pertanyaan dengan baik dan benar, maka
guru memberikan lagi materi-materi yang
sulit dipahami tersebut,

Untuk mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas VI. materi yang sering
diremedialkan vaitu materi tentang Surah
Al Maidah ayat 3 dan Al Hujurat ayat 13.
Dari jumlah siswa kelas VI sebanvak 29
orang, ada 5 orang siswa vang mengikuti
remedial {eaching. Untuk mata pelajaran
Matematika kelas VI, maleri yang sering
diremedialkan adalah materi tentang
Operasi Hitung Pecahan. Ada 10 orang
siswa yang mengikuti remedial untuk mata
pelajaran  Matematika.  Untuk  mata
pelajaran  Bahasa Indonesia kelas VI
maiert yang sering diremedialkan adalah
maleri tentang Berita. Ada 4 orang siswa

yvang mengikutl remedial untuk mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Sedangkan
untuk mata -pefajaran [lmu Pengetahuan
Alam kelas VI, mala pelajaran yang sering
diremedialkan yaitu tentang Energi dan
Perubahannya. Ada 4 orang siswa vang
mengikuli remedial untuk mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam.

Metode remedial teaching

Hasil wawancara dan observasi,
guru-guru telah menggunakan metode
pengulangan
menjelaskan kembali materi pelajaran vang
tidak dipahami oleh siswa. Melode
digunakan  dalam

pelaksanaan remedial feaching Lkarena

(re-teaching), yaitu

pengulangan  ini

tingkal pemahaman siswa berbeda dalam
menerima  materi  pelajaran  yang
disampaikan dan wakiu vang diperlukan
siswa pun untuk menvelesaikan materi
pelajaran berbeda pula, karena ada siswa
yang lamban dan ada siswa yang cepat
dalam  memahami materi pelajaran.
Dengan  mengulangt  kembali materi
pelajaran yang sama tetapi dengan metode
vang berbeda diharapkan siswa vang
mendapat remedial ini sedikit banyaknya
dapat memahami mata pelajaran vang telah

dipelajari.

Upaya Gary Dalam Feningkalkon Pembelajaran Melalu Remedial Teaching
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Untuk guru Pendidikan Agama
Islam, beliau lebih banyak menggunakan
melode tanya jawalb vailu dengan cara guru
memberikan perlanyaan-perlanyaan yang
berhubungan dengan materi yang sedang
diremedialkan. Sedangkan unluk guru
Matematika, Bahasa Indonesia dan Ilmu
Pengetahuan Alam, mereka lebih banyak
menggunakan metode kerja kelompok dan
penugasan vaitu dengan cara membagi
siswa menjadi kelompok-kelompok kecil.
Kemudian  masing-masing  kelompok
diberikan tugas sesuai dengan materi vang

diremedialkan.

Evaluasi remedial teaching

Berdasarkan data vyang penulis
peroleh diketahui bahwa guru-guru vang
bersangkutan melakukan evaluasi terhadap
hasil  pembelajaran dalam  remedial
teaching vang telah diberikan. Evaluasi
tersebut dengan cara memberikan soal-soal
vang berkaitan dengan maleri remedial
teaching. Untuk guru Pendidikan Agama
Islam memberikan evaluasi secara lisan,
sedangkan guru  Matematika, Bahasa
Indonesia dan Ilmu Pengetahuan Alam
memberikan evaluasi secara tertulis berupa
soal essay untuk setiap mala pelajaran,

Setelah  pelaksanaan  remedial

teaching berlangsung, curu akan dapat

mengetahui hasil pembelajaran vang telah
diberikans Hasil evaluasi i dapat
dijadikan

mengenai kemajuan belajar siswa serla

sebagai  bahan  masukan
keberhasilan pembelajaran vang telah
dilakukan oleh guru yang bersangkutan,
sehingga dapal mencapai KKM vang telah

ditentukan.

Waktu pelaksanaan remedial teaching
Waktu  pelaksanaan  remedial
teaching  dapat  dilakukan  selelah
diadakannya tes formalil alau post test
perpokok bahasan atau untuk satu maten
pelgjaran yaitu setelah diketahui siswa
mana saja yang belum memahami atau
menguasai bahan pelajaran vang telah
diberikan oleh guru vang bersangkutan
sehingga  barulah  kegiatan  remedial
feaching tersebut dapat dilaksanakan.
Berdasarkan data yang diperolch
dari hasil wawancara sekaligus observasi
vang penulis lakukan terhadap guru-guru
vang bersangkutan diketahui bahwa guru-
euru dalam pelaksanaan remedial teaching
untuk para siswa vang mengalami
hambatan atau kcsu[iia.n belajar adalah di
luar jam pelajaran berlangsung, yaitu pada
sore han sekitar pukul 1600 WITA

dengan lama waktu 2x35 menit.
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Untuk mata pelajaran Pendidikan
Agama lIslam dilaksanakan setiap har
kamis. Mata pelajaran Matematika pada
hari  senin. Mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada hari selasa dan mata
pelajaran llmu Pengelahuan Alam pada
hari rabu.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
upaya  guru  dalam  meningkatkan
pembelajaran melalui remedial teaching di
SDN Pemurus Dalam 7.

Fakior guru

Guru mempunyai peranan yang
sangal penting dalam pembelajaran, karena
guru lerlibat langsung dalam proses
pembelajaran,  begilu  juga  dalam

pelaksanaan remedial teaching.
Keberadaan guru dengan segala wujud
pribadinya mempunyai pengaruh besar
terhadap keberhasilan kegiatan remedial
teaching vang dilaksanakan,

Hasil wawancara, diketahui bahwa
ada 4 orang guru yang memegang masing-
masing | bidang studi. Guru PAI sa
orang yailu Ibu Siti Sarah, A.Ma
merupakan alumnus D-II PGSD/2003
dengan masa kerja selama 30 (zhun 4
bulan. Guru Matematika satu orang yaitu
Ibu Mahriati, A.Ma merupakan alumnus

D- PGSD/2002 dengan masa kerja

selama 33 tahun 2 bulan. Guru Bahasa
Indomesia  salu  orang vaitu  Bapak
Bunyamin, A.Ma merupakan alumnus D-11
PGSD/1993 dengan masa kerja selama 15
tahun 8 bulan. Dan guru IPA salu orang
vaitu Ibu Hj. Marlinawali, S.Pd, M.Pd
merupakan  alumnus  §-2 FKIP/2010
dengan masa kerja selama 25 tahun 10

bulan.

Faktor siswa

Dari  hasil  wawancara  dan
observasi, diketahui bahwa siswa-siswa
vang mengikuti kegialan remedial teaching
mempunyal minat, motivasi dan disiplin
vang cukup baik. Hal ini terlihat dari daftar
kehadiran

pelaksanaan

mereka di  setiap  kali

remedial teaching,
Lingkungan sekolah dan keluarga terutama
orang tua juga sangal mendukung adanya
kegiatan remedial teaching, karena mereka
sadar bahwa kegialan tersebut bertujuan
untuk meningkatkan prestas: belajar anak

mereka.

Faktor kerjasama dengan guru lainnya

Kerjasama dengan sesama guru
lainnya adalah salah satu faktor vang
sangal memmjang dalam pelaksanaan
remedial feaching. Karena dengan adanya

kerjasama yang baim antara sesama guru,
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maka kegiatan remedial teaching ini juga
akan berjalan dengan baik dan dapat
mencapai hasil yang diinginkan.

Dari wawancara dan observasi,
diketahui bahwa para guru di SDN
Pemurus Dalam 7 Banjarmasin ini selalu
berupava untuk menjalin kerjasama yang
baik demi kelancaran kegiatan remedial

teaching.

Faktor dukungan kepala sekolah

Dukungan atau molivasi  dari
kepala sekolah sangat diperlukan dalam
kegiatan remedial leaching ini, karena
tanpa adanya dukungan dari  kepala
sekolah maka kegmiatan tersebut tidak akan
berjalan dengan lancar.

Dari wawancara dan observasi,
diketahui bahwa kepala sekolah SDN
Pemurus Dalam 7 Banjarmasin ini selalu
memberikan  dukungan penuh terhadap
kegiatan remedial teaching ini, yaitu
dengan memberikan bimbingan dan arahan
kepada para puru untuk suksesnya kegiatan
remedial teaching. Bagi guru yang tidak
melaksanakan remedial maka
mendapatkan teguran dari kepala sekolah
vang bersangkutan.

Analisis Data
Setelah data disajikan, maka dapa

diambil beberapa analisis tentang upaya

guru dalam meningkatkan pembelajaran
melalui  wremedial  teaching di SDN
Pemurus dalam 7 Banjarmasin.
Perencanaan remedial teacling
Perencanaan remedial teaching
vang dilaksanakan di SDN Pemurus Dalam
7 seperti menyiapkan materi, pendekatan,
evaluasi dan waktu
Langkah

dilakukan untuk menentukan karakteristik

metode,
pelaksanaannya. tersebut
siswa vang akan ditangani. Hal 1
dilakukan untuk mengetahui apakah
hambatan dan kesulitan tersebut termasuk
dalam klasifikasi berat, sedang atau ringan.
Cara yang digunakan oleh guru-guru di
SDN Pemurus Dalam 7 ini vaitu dengan
mendiagnosis  kesulitan  belajar  siswa.
mengingat dalam salu  kelas terdapat
sgjumlah siswa vang berbeda-beda dari
segi kecerdasan, tingkat pemahaman dan
dava langkap lerhadap pelajaran.

Dengan mengidentifikasi kesulitan
vang dialami siswa ini, maka diharapkan
kegiatan remedial teaching menjadi lebih
terarah sesuai  dengan Kesulitan atau
kelemahan yang mereka hadapi serta dapat
diketahui beberapa jumlah siswa yang
memerlukan remedial teaching. Data vang
diperoleh oleh guru SDN Pemurus Dalam
7 tentang kesulitan belajar tersebul perlu

dianalisis sechingpa jenis kesulitan vang

Upays Guru Palam Meningkalkan Pembelajaran belalui Remedial Teaching
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dibadapi siswa berprestasi rendah dapat
diketahui secara pasti.. Untuk menghadapi
siswa lamban diberikan waktu tambahan
agar pelajaran dapat dikuasai dengan baik,
sedangkan untuk siswa yang mampu
menyelesaikan pelajaran lebih awal dari
wakiu yang disediakan atau lebih cepat
dari siswa rala-rala dan siswa lamban,
maka  diberikan  pengayaan  untuk
memantapkan dan memperdalam
wawasan, sehingga waktu mereka tidak
terbuang sia-sia dengan menunggu siswa
lain yang tergolong rata-rata dan siswa
lamban.

Berdasarkan data vang diperoleh,
diketahui ~ bahwa  puru-guru  vang
bersangkutan memberikan materi remedial
teaching dengan melihal hasil tes formalif
siswa vang lalu. Apabila dalam tes
formatif yang lalu siswa tidak dapat
menjawab pertanvaan dengan baik dan
benar, maka guru-guru harus segera
menangani  siswa  yang  mengalami
kesulitan  belajar tersebut. Cara vang
digunakan vailu dengan memberikan
kembali materi yang sulit dipahami siswa
Hal mi dilakukan agar siswa yang
mengalami  kesulitan  belajar  dapat
menguasai pelajaran dan dapat mencapai
prestasi belajar melalui remedial teaching

dalam proses pembelajaran. Sedangkan

untuk siswa vang cepat dalam memahami

pelajaran maka diberikan pengayaan.

Metode remedial teaching
Metode vang paling dominan yang
dilaksanakan  oleh

bersangkutan adalah metode pengulangan

guru-guru - yang

(re-teaching). Melode penugasan dan kerja
kelompok  juga  digunakan  selama
pelaksanaan remedial teaching. Bagi siswa
remedial fteaching metode pengulangan
menjadi alat yang utama untuk membawa
mereka ke arah perbaikan dan peningkatan
pemahaman.

Metode yang dilaksanakan tersebut
sangat berpengaruh terhadap peningkatan
pemahaman dan hasil belajar  siswa
Metode apapun vang digunakan yang
terpenting  disesuatkan  dengan  materi
pelyjaran, jenis dan aspek kesulitan vang
dihadapi siswa agar maleri dapat diterima

dengan mudah dan cepat.

Evaluasi remedial teacling

Evaluasi remedial teaching ini
dilaksanakan  untuk  mengetahui  ada
tidaknya perubahan yang terjadi setelah
siswa melaksanakan kegiatan remedial
teaching. Evaluasi ini dilakukan denpan
mengguankan cara atau alal yang sama

pada tes formatif hasil belajar yang lalu,

Upaya GQuru Palam Meningkatkon Pembelajaran Melalaj Remedial Teaching
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Apabila hasilnya lebih baik dan ada
penmgkatan nilai, maka hasil evaluasi ini
dijadikan sebagai nilai remedial teaching,
Peran aktif guru sangal menentukan
sekali dalam evalusi remedial teaching,
karena guru  juga ikut menentukan
pelaksanaan remedial teaching ini berjalan
dengan baik sesuai dengan lujuan yang

diinginkan.

Wakitu pelaksanaan remedial teaching

Waktu  pelaksanaan  remedial
teaching dilaksanakan oleh guru-guru vang
bersangkutan dengan menggunakan wakiu
tersendiri diluar jam pelajaran yaitu pada
sore hari yaitu sekitar pukul 16.00. Lama
wakiu  2x35 menit untuk salu  kali
pertemuan  dan  disesuaikan  dengan
kesulitan siswa.

FFaktor-faktor yang mempengaruhi
upaya  guru  dalam  meningkatkan
pembelajaran melalui remedial teaching di

SDN Pemurus Dalam 7,

Faktor guru

Latar belakang pendidikan guru
vang dimaksud distni adalah pendidikan
yang ditempuh olech guru-guru  vang
bersangkutan. Seorang guru vang berlatar
belakang pendidikan keguruan akan lebih
batk  dalam

menerapkan  remedial

dibandingkan guru vang berlatar belakang
pendidikan non gurn. Pendidikan guru,
pengalaman mengajar dan bidang studi
vang dipegang juga sangat mempengaruhi
kegiatan remedial feaching, tentunya akan
lebih  mudah dan terarah  dalam
melaksanakan remedial teaching. Guru-
guru SDN Pemurus Dalam 7 Banjarmasin
mi jenjang pendidikannya berasal dan
PGSD dan memegang bidang studi sesua

dengan keahliannya masing-masing,

Faktor siswa

Para siswa di SDN Pemurus Dalam
7 Banjarmasin ini sangat mendukung
dengan adanya kegiatan remedial teaching,
terlihat dan besarnya minat, motivasi dan
disiplin untuk mengikuti kegiatan tersebut.
Peran orang tua juga sangat mendukung
terhadap  anak-anaknya agar  dapat
mengikuti kegiatan remedial teaching

dengan baik.

Faktor kerjasama dengan guru lainnya
Kerjasama dengan guru lainnya
adalah salah satu __thklm yang sangal
menunjang dalam pelaksanaan remedial
teaching. Terjalinnya kerjasama yang baik
dengan puru yang lain akan menentukan
keberhasilan dalam menuju kesempurnaan

kegiatan  remedial teaching. Dengan

Upayo Gura Dolam Meninghallkan Pembelojpran Melalo Remedial Teaching
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adanya kerjasama vang baik, hasil yvang
ditnginkan pun akan menjadi lebih terarah
dan dapat terlaksana dengan baik,
Kerjasama guru-guru SDN
Pemurus Dalam 7 Banjarmasin ini telah
terjalin dengan baik sehingga dapat lebih
memudahkan dalam pencapaian tujuan

kegiatan remedial teaching.

Faktor dukungan kepala sekolah
Dukungan atau motivasi kepala
sekolah  snagal  diperlukan  dalam
memberikan arahan dan bimbingan untuk
kelancaran dan  keberhasilan  dalam
kegialan  remedial  feaching. Dengan
adanya dukungan yang berupa bimbingan
dan arahan dari kepala sekolah ini maka
kegiatan  remedial teaching di  SDN
Pemurus Dalam 7 ini dapat terlaksana

dengan baik dan lancar.

Simpulan
Berdasarkan laporan  hasil
penelitian dan analisis data, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut - (1)
Pembelajaran melalui remedial teaching
adalah dengan membuat perencanaan
seperll  menyiapkan materi, melode,
evaluasi dan waktu pelaksanaannya
Pendekatan  vang  digunakan  vailu
pendekatan pengobatan (kwratif) vang

dilaksanakan setelah proses pembelajaran
reguler. Dalam perencanaan metode yvang
digunakan adalah tanya jawab, Kerja
kelompok  dan  penugasan.  Dalam
pelaksanaannva lanya jawab dan kerja
kelompok  lebih  banvak  digunakan
Sedangkan  untuk  penugasan  hanya
sesekali saja.  Evaluasi vang digunakan
sama dengan pembelajaran reguler, vaitu
berupa test hsan dan tertulis dengan
memberikan  soal-soal  essay  vang
berhubungan dengan materi vang di
remedialkan. Sedangkan wakiu
pelaksanaannya di luar jam pelajaran
berlangsung vaitlu pada sore hari sekitar
pukul 16.00 WITA dengan lama wakiu
selama 2x35 Menit; (2) Faktor-faklor yang
mempengaruhi  upaya  guru  dalam
meningkatkan  pembelajaran  melaui
remedial teaching yaitu faklor guru vang
meliputi latar belakang pendidikan guru
dan pengalaman mengajar guru, faktor
siswa yang melipuli faktor internal vailu
faktor vang timbul dari diri siswa itu
sendhiri  seperti  kemampuan,  minat,
motivasi, serta disiplin siswa tersebut
dalam  mengikuti  kegialan  remedial
teaching Kerja sama antar guru sudah
nampak terlihat, dan adanva dukungan

vang baik dari kepala sekolah.
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Saran-saran

Agar  penulisan  ini dapat
bermanfaal  bagi  pihak-pthak  vang
berkompeten dalam hal ini, maka penulis
memberikan saran-saran sebagai berikut:
(1) Kepala sekolah sebagai supervisor di
sekolah tersebut agar lebih meningkatkan
terhadap

remedial secara menyeluruh sehingga

pengawasan pelaksanaan
kegiatan lersebul benar-benar (erarah dan
terlaksana dengan baik. Di samping itu
kepala  sekolah

memberikan

hendaknyva  selalu
motivasi, arahan  dan
dukungan kepada guru-guru dalam upava
peningkatan pembelajaran melalui
remedial teaching di sekolah tersebut; (2)
Guru vang bersangkutan sebagai pelaksana
kegiatan remedial teaching agar lebih
bekerjasama dengan melibatkan berbagai
komponen pihak sekolah lerkait dalam
setiap kegialan remedial teaching di
sekolah, sehingga dapat berjalan dengan
baik dan memperoleh hasil vang maksimal

dan lebih baik lagi.
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